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KATA PENGANTAR

program PPG Prajabatan Bersubsidiadalah Program Pendidikan Profesi

Guru (PPG) yang diperuntukkan bagi para sarjana pendidikan yang

belum bertugas sebagai guru PNS/guru tetap yayasan. Tujuan program

PPG, seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 87 Tahun 2013 (sebagai pengganti Permendiknas

Nomor 8 Tahun 2009), adalah menghasilkan calon Suru yang memiliki

kompetensi pedagogis merencanakan, melaksanakan, dan menilai

pembelaja ran, da n selanjutnya menindakla njuti hasil penilaian dengan

melakukan pembimbingan, pelatihan peserta didik serta melakukan

penelitian demi meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan mampu

mengembangka n profesionalisme secara berkelanjutan.

Kurikulum Program Studi PPG berisi beberapa kegiatan yang

tersebar dalam dua semester. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi

kegiatan akademis maupun non akademis. Lokakarya penyusunan

proposal penelitian tindakan kelas (PTK)dan presentasi laporan serta

hasil pelaksanaannya merupakan salah satu dari kegiatan akademis

yang juga dilakukan oleh para mahasiswa peserta program PPG di

program studi Pendidikan Guru sekolah Dasar (PGSD) Universitas

sanata Dharma Yogyakarta. Melalui kegiatan ob$ervasiyang dilakukan

di semester awal program PPG, para mahasiswa menyusun proposal

PTK dengan mengangkat permasalahan yang dihadapi oleh para guru

darisekolah dasartempat mereka akan berpraktik mengajar. Proposal

yang telah disusun kemudian dipraktikkan di semester kedua pada

saat mereka melaksanakan kegiatan praktik pengalaman lapangan

(ppL). Hasildari pelaksanaan PTK inilah yang kemudian dilaporkan dan

didokumentasikan dalam bentuk artikel.
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Buku ini merupakan kumpulan artikel hasi! pelakanaan PTK

para mahasiswa program PPG Prajabatan Bersubsidi Program Studi

PGSD Universitas Sanata Dharma Gelombang lTahun 2018. Buku ini

memuat 25 artikel PTK yang mengangkat permasalahan sehari-hari
yang dihadapai oleh para guru di kelas beserta berbagai solusi yang

ditawarkan oleh para mahasiswa PPG pelaksana PTK. Harapannya,

buku ini dapat menjadi contoh atau acuan bagi para guru dalam

mengatasi masalah-masalah serupa yang terjadi di kelas mereka

maupun dalam melakukan penelitian PTK. Selain itu, semoga buku

ini bisa menjadi pengingat tersendiri bagi para mahasiswa PPG yang

menyusunnya untuk dapat terus membuka diri guna mencari solusi

bagi permasalahan-permasalahan yang mungkin timbul di kelas yang

akan mereka ampu kelak. Akhir kata, semoga artikel-artikeldalam buku

ini mendorong para pembacanya, khususnya para guru sekolah dasar,

untuk selalu berinovasi dan berpikir out of the box dalam mencari
solusidari permasalahan-permasalahan yang mungkin dan akan terus
mereka hadapidi kelas.

Koordinator PPG Prajabatan Bersubsidi

PGSD USD

Paulus Wahana
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PENINGKATAN SIKAP TANGGUNG JAWAB DAN BERPIKIR KRITIS

SISWA KELAS V SDN JETIS 1 PADA SUB TEMA PENGARUH
KALOR TERHADAP KEHIDUPAN MENGGUNAKAN MODET

PEMBELAJARAN INKUIRI

Fika Cahyaningruml, Dianing Kurniasuti2, Puji Purnomo3,
Agnes Herlina Dwi Hadiyantia

email: fi kacahya23@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya sikap tanggung jawab
dan berpikir kritis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan
upaya peningkatan sikap tanggung jawab dan berpikir kritis menggunakan
model pembelajaran inkuiri dalam sub tema Pengaruh Kalor terhadap
Kehidupan untuk siswa kelas V SDN Jetis 1 dan 2) meningkatkan sikap tanggung
jawab, dan 3) meningkatkan berpikir kritis melalui model pembelajaran
inkuiri dalam sub tema pengaruh kalor terhadap kehidupan untuk siswa kelas
V SDN Jetis 1. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek
penelitian adalah siswa kelas VB SDN Jetis 1 yang berjumlah 24 siswa. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara, observasi,
dan soal evaluasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) upaya
peningkatan sikap tanggung jawab dan berpikir kritis menggunakan model
pembelajaran inkuiri dilakukan d.engan langkah berikut: perencanaan, respons
siswa, memproses semua informasi yang terkumpul, menciptakan penemuan
baru, berbagi, dan evaluasi, 2) peningkatan rata-rata nilai sikap tanggungjawab
pada pra siklus yaitu 51,17, meningkat pada siklus I menjadi 62,09, dan pada

siklus ll meningkat menjadi74,82,serta 3) peningkatan nilai rata-rata berpikir
kritis pada pra siklus yaitu 53,94, pada siklus I meningkat menjadi 63,38 dan
meningkat menjadi 70,20 pada siklus ll.

lMahasiswa PPG Prajabatan Bersubsidi PGSD FKIP
2Guru Pamong PPG Prajabatan Bersubsidi PGSD FKIP USD
3Dosen Pembimbing L PPG Prajabatan Bersubsidi PGSD FKIP USD
aDosen Pembimbing 2 PPG Prajabatan Bersubsidi PGSD FKIP USD
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Iata kunci: sikap tanggung jawab, berpikir kritis' model pembelajaran

inkuiri

ABSTRACT

This study was bosed on students' low ottitude of responsibility ond

siticotthinking. This study oimed 7) to describe the effortto increase students'

attitude of responsibility and criticot thinking using the inquiry leorning model

inthesubthemeHeotlnfluencesonLifeforgrodeVstudentsofSDNJetis
7, ond 2) to increase oltitude of responsibility ond 3) criticol thinking using

guidedinguirylearningmodelsinoheatogainsttheinfluenceofthesubtemo
iif" fo, the grode V students of SDN letis, 7' This wos a clossroom oction

i"riorrn of which subjects were 24 students of class vB sDN Jetis 1. The doto

collecttion techniques used in this study used were interviews, observations,

ond evoluation questions. The gothered data were anolysed quontitotively

ond qualitatively. The results of the onolysis showed thot 1) the effort to

increqse students' ottitude of responsibility ond criticol thinking using the

inquiry leorning model was corried out using the steps of planning' gothering

students, respanses, processing oll the informotion collected, creoting o new

invention, shoring, and evoluation, ond 2) the averoge volue of the oXitude

of responsibility increased from 57'77 in the pre cycle to 62'09 in cycle I ond

iq.sz in cycle l!, the overoge volue of criticol thinking increosed from 53.94

in the pre cycle to 63.38 in cycle I ond 70'20 in cycle ll'

Keywords:the otitude of responsibility, criticol thinking' inquiry leorning

model

PENDAHUTUAN

Pendidikan pada era sekarang sudah inenjurus pada

pembelajaran abad 21. Pendidikan Abad 21 merupakan pendidikan

ya ng mengintegrasika n anta ra kecaka pan pe ngeta h uan' ketera m pilan'

dan sikap, serta penguasaan terhadap TIK' Hal tersebut diperlukan

dalammempersiapkansiswadalammenghadapitantanganglobal'
Triling dan Fadel (dalam Maftul, 2010) menjelaskan bahwa untuk

dapat menghadapi tantangan abad 2L, seseorang harus memiliki

keterampilan \l criticolthinking and problem solving' 2l communicoting

and colloborotion,3) creotivity ond innovotion, 4l informotion literacy'
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5l tcT literacy, 6l flexibitity ond odoptobility, T) initiative and self-

di recti on, 8) sosiol a nd cross-cultu ra I i nte raction, 9\ prod uctivity o nd

occountability, dan LOI leodership ond responsibility.

Namun pada kenyataannya masih ditemukan permasalahan

tentang rendahnya sikap tanggung jawab dan berpikir kritis pada diri

siswa. Haltersebut berdasarkan pada hasil pengamatan yang dilakukan

oleh penelititerhadap siswa kelas VB sDN Jetis semester lltahun ajaran

2OL8l2O1g. Berikut ini merupakan data awalsikap tanggung jawab dan

berpikir kritis siswa kelas VB yang diperoleh peneliti'

Tabel 1 Data Awal Sikap Tanggung Jawab dan Berpikir

Data pada tabeljuga didukung dengan wawancara yang dilakukan

oleh peneliti dengan guru kelas VB' Guru kelas VB menjelaskan

tanggung jawab dan berpikir kritis anak masih rendah. Rendahnya sikap

tanggung jawab dapat dilihat dari ketepatan pengumpulan tugas. Hanya

sedikit anak yang dapat mengumpulkan tugas tepat waktu sedangkan

yang lain selalu memilikialasan untuk menunda mengumpulkan tugas'

Untuk sikap berpikir kritis, dapat dilihat dari kurangnya keberanian

anak dalam mengungkapkan pendapatnya sendiri karena mereka

terbiasa diarahkan atau dipancing terlebih dahulu. Mereka juga sering

terlihat merasa takut dan ragu-ragu untuk bertanya pada forum kelas.

Menanggapi permasalahan tersebut, peneliti berupaya menemukan

solusi untuk meningkatkan sikap tanggung jawab dan berpikir kritis

siswa kelas VB SDN Jetis 1. Melalui penelitian ini, peneliti akan

mengatasi permasalahan menggunakan model pembelajaran inkuiri

yang dipilih dengan mempertimbangkan kelebihan yang ada pada

penerapan model pembelajaran tersebut.
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Al-Tabany (20L4:80) memaparkan bahwa ada tiga ciri

pembelajaraninkuiri,diantaranyaadalahl)pembelajaraninkuiri
menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari

dan menemukan, 2) pada pembelajaran ini guru bukan sebagai

satu satunya sumber belajar, melainkan juga sebagai fasilitator dan

motivator belajar siswa, 3) tujuan dari pembelajaran inkuiri adalah

mengembangkankemampuanberpikirsecarasistematis,logisdan
kritis,sertamengembangkankemampuanintelektualsebagaibagian
dari proses mental.

KAJIAN TEORI

Tanggung Jawab

Zubaedi (201L: 78) menuliskan bahwa tanggung jawab adalah

sikap mampu mempertanggungjawabkan serta memiliki perasaan

untuk memenuhi tugas dengan mandiri, berkomitmen dan dapat

dipercaya. Mustari (2012:19) menambahkan bahwa tanggung jawab

adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan

kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan' terhadap

diri sendiri, masyarakat (alam, sosial, dan budaya), Negara' dan Tuhan'

Kemudian, Hidayati (2018: 49) menyatakan bahwa tanggung jawab

merupakan kemampuan merespon atau menjawab' berhubungan

dengan sesuatu yang penting, baik untuk diri pribadi maupun

kelompok. Dari berbagai pernyataan tentang pengertian tanggung

jawab. disimpulkan bahwa tanggung jawab adalah sikap dan perilaku

,"r"orrng untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana

yang seharusnya dia lakukan yang berhubungan dengan sesuatu yang

penting, baik untuk diri pribadi maupun kelompok'

Berpikir Kritis
Kuswana |2oLL:21) menjelaskan bahwa Seorang individu atau

kelompok yang terlibat dalam berpikir kritis dicirikan oleh adanya

bukti melalui observasi atau penilaian berdasarkan kriteria dengan

metode atau teknik dan pengambilan keputusan yang relevan

dengankonteksnya.Ennis(dalamKuswana,2OIL:21\menjelaskan
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bahwa berpikir kritis pada dasarnya tergantung pada dua disposisi.
Pertama, perhatian untuk "bisa melakukannya dengan benar" sejauh
mungkin dan kepedulian untuk menyajikan posisijujur dan kejelasan.
Kedua, tergantung ada proses evaluasi (menerapkan kriteria untuk
menilai kemungkinan jawaban), baik secara implisit maupun eksplisit.
Ennis (dalam Kuswana, 20L2: 1961menambahkan bahwa berpikir
kritis adalah berpikir yang wajar dan reflektif yang berfokus pada
memutuskan apa yang harus diyakini atau dilakukan. Selain pendapat
diatas, Soyomukti (2016:415) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah
sebuah keterampilan kognitif yang memungkinkan seseorang untuk
menginvestigasi sebuah situasi, masalah, atau fenomena untuk bisa
membuat sebuah penilaian atau keputusan.

Berdasarkan berbagai pendapat mengenai berpikir kritis, peneliti
menyimpulkan bahwa berpikir kritis adalah sebuah keterampilan
kognitif yang memungkinkan seseorang untuk berpikiryang wajar dan
reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang harus diyakini atau
dilakukan, mema hami masala h, serta mengajukan pertanyaan.

Model Pembelajaran lnkuiri
Penerapan model pembelajaran inkuiri merupakan solusi

yang peneliti gunakan. Putra (2013: 87) menjelaskan bahwa model
pembelajaran inkuiri adalah strategi belajar mengajar yang dirancang
untuk membimbing siswa terkait cara meneliti masalah dan pertanyaan
berdasarkan fakta. Pembelajaran inkuiri juga merupakan kegiatan
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan
siswa untq! mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia,
atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga ia
mampu merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya
diri. Kemudian, Hamdayana (2014: 3L) menuliskan bahwa model
pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencaridan
menemukan sendirijawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.
Kunandar (dalam Shoimin, 2014: 85) menambahkan bahwa model
pembelajaran inkuiri adalah kegiatan pembelajaran di mana siswa
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fiorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan

hrsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk

remiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan

riswamenemukanprinsipuntukdirimerekasendiri.Dariketiga
pendapat tentang model pembelajaran inkuiri' dapat disimpulkan

bahwamodelpembelajaraninkuiriadalahstrategibelajarmengajar
png dira ncang untu k mendorong siswa belaja r a ktif dengan melibatka n

sacara maksimal seluruh kemampuan siswa' menekankan pada proses

berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan' sehingga

memiliki pengalaman yang memungkinkan siswa menemukan prinsip

untuk diri mereka sendiri. Secara ringkas tahapan model pembelajaran

inkuiri adalah (1) perencanaan, (2) respons dari peserta didik' (3)

mengumpulkan semua informasi, (4) menciptakan penemuan baru'

(5) berbagi, dan (6)evaluasi'

METODE PENELITIAN

JenispenelitianyangdigunakanolehpenelitiadalahPenelitian
Tindakan Kelas (PTK)dengan modelKemmis dan McTaggart' Penelitian

tindakan kelas (Arikunto, dkk', 2OL5: L-2)merupakan penelitian

yang memaparkan terjadinya sebab akibat dari perlakuan' sekaligus

memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan' dan

memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampak

dengan dampak dari perlakuan tersebut' Empat langkah penting

dalam penelitian tindakan kelas model Kemmis dan McTaggart adalah

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi'

SubjekpenelitianiniadalahsiswakelasVSDNegeriJetisltahun
ajaran zl1.l}lz}lgyang berjumlah24 siswa' dan terdiriatas 14 siswa

perempuandanl0siswalaki-laki'Pemilihansubyekpenelitianini
berdasarkan hasil observasiterhadap siswa saat proses pembelajaran

berlangsung dan wawancara bersama guru kelas' Objek pada penelitian

tindakan kelas (PTK) ini adalah peningkatan sikap tanggung jawab dan

berpikir kritis menggunakan model pembelajaran inkuiri dalam sub

tema Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan'
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus
dengan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. prosedur awal dalam
penelitian ini adalah persiapan yang dilakukan dengan (1) meminta
ijin kepala SDN Jetis L, (2) melakukan wawancara kepada wali kelas V
B SDN Jetis 1 mengenai permasalahan yang ada di kelas terkait sikap
tanggung jawab dan berpikir kritis, (3) melakukan observasi di kelas V B
SDN Jetis L saat proses pembelajaran berlangsung, (4) mengidentifikasi
permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran, (5) menyusun
rencana penelitian setiap siklus, (6) membuat gambaran awal mengenai
peningkatan sikap tanggung jawab dan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas VB, (7) mengkaji tema dan sup tema yang akan digunakan, (g)
menyusun perangkat pembelajaran beserta pemetaan kompetensi
dasar dan indikator, RPP dan lampiran, LKPD, serta instrumen penelitian,
(9) menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan dalam
pembelajaran, dan (10) melaksanakan penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara, observasi, dan tes evaluasi. Wawancara pada
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai
kondisi awal kelas dan permasalahan yang terdapat dalam proses
pembelajaran. Observasi pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur
sikap tanggung jawab dan kemampuan berpikir kritis siswa. kegiatan
observasi dilakukan oleh peneliti sebanyak tiga kali, yaitu pada tahap
kondisiawal (para siklus), pada akhir pertemuan siklus 1, dan pada akhir
pertem uan siklus 2. Tes eva I uasi d ila ksa na ka n u ntu k mengeta h ui seja u h
mana materiyang diberikan guru sudah dapat dikuasai dengan baik oleh
siswa atau belum. Tes dalam penelitian ini diberikan 2 kali tiap siklus.
siklus l diberikan pada akhir pertemuan pertama dan akhir pertemuan
kedua. Siklus 2 pada akhir pertemuan pertama dan akhir pertemuan
kedua. Pada penelitian ini, penelitimenggunakan dokumentasi berupa
foto sebagai bukti pendukung dalam mendeskripsikan temuan dan
hasil penelitian.

Penelitian tindakan ini menggunakan teknik analisis data
kuantitatif dan kualitatif deskriptif. Analisis data kuantitatif yaitu
dengan mencari nilai, rata-rata, dan persentase jumlah siswa yang
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mencapai indikator keberhasilan sikap tanggung jawab dan berpikir

lritis. selanjutnya hasil persentase dianalisis secara kualitatif dengan

menuliskan dalam bentuk kalimat. Analisis data dilakukan dengan

berdasarkan pada indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh

peneliti.

}I,ASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penerapan Model Pembelaiaran lnkuiri

Penelitian tindakan ini menerapkan model pembelajaran inkuiri

dalam upaya meningkatkan sikap tanggung jawab dan berpikir kritis

siswa kelas v sDN Jetis ldalam sub tema Pengaruh Kalor terhadap

Kehidupan.Adapunlangkah-langkahpembelajaranyangdisimpulkan
oleh peneliti meliputi (1) perencanaan, (2) respons dari peserta didik,

(3) mengumpulkan semua informasi, (4) menciptakan penemuan baru'

(5) berbagi, dan (6)evaluasi.

Padapenerapanmodelpembelajaraninkuiriyangdilakukan
oleh peneliti menunjukkan bahwa peneliti sudah dapat menerapkan

model pembelajaran inkuiri dengan baik. Hal ini terbukti dengan

keberhasilan peneliti menerapkan setiap langkah pembelajaran

sesuaidengan langkah model pembelajaran inkuiri. Hasil pelaksanaan

tindakan di siklus I telah menunjukkan adanya pencapaian indikator

keberhasilan, meskipun begitu peneliti merasa ada beberapa hal

yang kurang maksimal. Haltersebut meliputi: 1) peneliti masih perlu

berlatih dalam pengkondisian kelas, 2) peneliti masih perlu cermat

dalam mernanajemen waktu.

Menyikapi kelemahan yang ada, peneliti berupaya untuk

memperbaiki diri agar mampu melaksanakan pembelajaran yang

lebih baik di siklus ll. Berdasarkan pertimbangan saran dariguru dan

koordinasi dengan siswa, peneliti akan menerapkan saran tersebut

pada pelaksanaan siklus ll. Peneliti akan berusaha dalam pengkondisian

kelas dan mengelola waktu dengan baik'

Pada siklus ll, peneliti lebih tegas dalam hal tata tertib saat

pembelajaran berlangsung. Peneliti membuat kesepakatan di awal

dengan siswa berkaitan dengan tata tertib tersebut. Dalam hal
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mengelola waktu, peneliti memberikan batasan waku pada setiap
kegiatan. Misal saat berdiskusi kelompok, siswa diberi kesempatan
untuk menyelesaikan tugasnya selama 15 menit.

Pada siklus ll, peneliti sudah melakukan manajemen waktu
dengan semaksimal mungkin. Hal tersebut terbukti dengan kondusifnya
kondisi di kelas dan terla ksananya pem belajaran sesuai dengan alokasi
waktu pada rencana pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, penerapan
model ini menunjukkan peningkatan terhadap sikap tanggung jawab
dan berpikir kritis siswa.

Peningkatan Sikap Tanggung Jawab Siswa
Berikut adalah perbandingan hasil observasi sikap tanggung

jawab siswa.

Tabel 2 Perbandingan Capaian Sikap Tanggung Jawab Siswa

,ffi {ffiiii!n:ii;;- rlp mwal l*#f-i'rilugd " -*|p6i,,iiffi r-'iTC$iiEt Salpeia'*
Sikap

tanggung
jawab

Rata-rata kelas 5L,t7 62 62.09 70 74.82

Persentase
jumlah siswa
mencapai KKM
(so%)

25% 50% 54,54% 80% 95,46%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan sikap
tanggung jawab siswa kelas V SDN Jetis 1 mengalami peningkatan.
Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan (pra siklus) nilai rata-
rata mencapai51,t7 dengan persentase ketuntasan siswa 25%. pada

siklus I nilai rata-rata meningkat menjadi 62.09 dengan persentase
ketuntasan 54,54%. Kemudian pada siklus ll nilai rata-rata meningkat
lagi menjadi 74.82 dengan persentase ketuntasan siswa 95,46 %.

Peningkatan Berpikir Kritis Siswa

Berikut adalah perbandingan hasil observasi kemampuan
berpikir kritis siswa.
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Tabel 3 Perbandingan Capaian Berpikir Kritis Siswa

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa

kemampuan berpikir kritis siswa siswa mengalami peningkatan setiap

siklusnya. Pada kondisiawal (pra siklus) nilai rata-rata mencapai 53,94

denganpersentaseketuntasansiswa2g,lTTo.Padasikluslnilairata.
rata meningkat menjadi 63.38 dengan persentase ketuntasan siswa

40,gL%.Kemudian pada siklus ll nilai rata-rata meningkat lagi menjadi

70.20 dengan persentase ketuntasan siswa 68,18%'

Hasilpeningkatankemampuanberpikirkritissiswatersebut
peneliti simpulkan dapat terjadi karena adanya sikap tanggung jawab

siswa untuk berproses selama pembelajaran, peran guru dalam

memfasilitasi kegiatan pembelajaran, dan indikator yang hendak

mereka caPai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Upaya peningkatan sikap tanggung jawab dan berpikir kritis

menggunakan model pembelajaran inkuiri dalam sub tema Pengaruh

KalorterhadapKehidupanuntuksiswakelasVsDNJetisldilakukan
dengan langkah-langkah (1) perencanaan, (2) respons dari peserta

didik, (3) memproses semua informasiyang terkumpul' (4) menciptakan

penemuan baru, (5) berbagi, dan (5) evaluasi' Penerapan model

pembelajaran inkuiridapat meningkatkan sikap tanggung jawab dalam

sup tema Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan untuk siswa kelas V

SDNJetisl.Halinidapatdilihatdarinilairata-ratapadakondisiawal
(pra siklus), yaitu 5L,17. Setelah dilakukan tindakan menggunakan

model pembelajaran inkuiri pada siklus I mengalami peningkatan

dengan nilai rata-rat a 62,09. Kemudian dilanjutkan ke siklus ll rata-rata
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sikap tanggung jawab meningkat menjadi 74,82. penerapan model
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dalam sub tema Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan untuk siswa kelas
V SDN Jetis 1. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pada kondisi awal
(pra siklus), yaitu 53,94. Setelah dilakukan tindakan menggunakan
model pembelajaran inkuiri pada siklus I mengalami peningkatan
dengan nilai rata-rata 63,38. Kemudian dilanjutkan ke siklus ll dengan
menerapkan model pembelajaran yang sama yaitu model pembelajaran
inkuiri, rata-rata sikap tanggung jawab meningkat menjadi 70,20.

Beberapa saran untuk peneliti berikutnya yangtertarik melakukan
topik sejenis adalah 1) sebaiknya peneliti memeriksa kembali semua
sarana dan prasarana yang dibutuhkan saat proses pembelajaran, 2)
ketika mela ku ka n pene I itia n, seba iknya pelajari kem ba li la ngka h model
pembelajaran yang akan digunakan selama proses pembelajaran
sehingga penelitian dapat terlaksana dengan baik, dan 3)jika ruang
kelas tidak begitu luas, peneliti dapat melakukan pembelajaran di luar
kelas atau jika ada menggunakan ruang lain yang lebih luas.
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